BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1 Hakim dalam pertimbangannya untuk memutus hukuman tambahan kebiri
kimia pada perkara terdakwa Muh. Aris bin sukur belum memenuhi syarat
pembuktian pada pasal 183 dan 184 KUHAP dimana dalam
pertimbangannya berdasarkan fakta persidangan, saksi, korban dan alat
bukti yang diajukan hanya untuk satu orang korban tanpa disertai bukti
tambahan untuk 8 (delapan) orang korban lainnya. Selain itu hakim
memutus hukuman tambahan kebiri kimia tidak sesuai dengan amanat
undang-undang dimana hakim tidak menyebutkan jangka waktu
pelaksanaan kebiri kimia dalam putusannya sesuai dengan bunyi Pasal 81
ayat (8) Undang-Undang Perlindungan Anak.

2 Bahwa upaya yang telah dilakukan oleh jaksa eksekutor perkara ini adalah
melakukan eksekusi pidana pokok kepada terdakwa, memberikan laporan
secara berjenjang kepada piminan guna meminta petunjuk lebih lanjut
terkait teknis eksekusi hukuman tambahan kebiri kimia. Untuk itu,
Kejaksaan RI dapat menerbitkan aturan internal yang akan digunakan
sebagai pedoman internal jaksa dalam pelaksanaan eksekui kebiri kimia.
Aturan tersebut dapat berupa Peraturan Jaksa Agung, Surat Edaran JAM
PIDUM terkait SOP / teknis eksekusi kebiri kimia, Pedoman Eksekusi
kebiri kimia dan aturan internal kejaksaan lainnya. Jaksa dapat pula
melakukan MoU dengan pihak terkait.

B. Saran

1 Agar para hakim di Indonesia dalam menjatuhkan putusan dapat lebih



teliti dan memperhatikan amanat Undang-Undang serta memberikan



